BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh dalam pembahasan

hasil penelitian maka dapat disimpulkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengelolaan tambak Intensif di Desa Sungai Ular
Model tambak yang di terapkan di Desa Sungai Ular adalah model tambak
intensif Secara umum pengelolaan tambak dimulai dari persiapan lahan,
penebaran benih, pemberian pakan, pengelolaan kesehatan produksi dan proses
panen. Pengisian air melalui sumur bor. Petambak harus menjaga kuantitas air,
tidak terlalu penuh dan tidak terlalu sedikit. Pemberian pupuk untuk tambak harus
terlebih dahulu melihat keasaman dan kesuburan tambak. Apabila tambak lembab

dan subur tidak perlu dipupuk.

2. Produksi tambak Intensif di Desa Sungai Ular

Usaha tambak Intensif di Desa Sungai Ular sangat menguntungkan. Hal
ini dapat dilihat Total biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani dalam satu kali
periode 3 bulan per musim panen dari budidaya udang vaname adalah sebesar
Rp.16.159.000 Biaya usaha tambak udang vaname yang dikeluarkan oleh petani
tersebut berasal dari penjumlahan biaya variabel dan biaya tetap. Biaya variabel
yang dikeluarkan petani antara lain biaya perbaikan tambak, biaya pembelian
benur udang vaname, biaya pembelian pakan, biaya obat-obatan, biaya listrik,

biaya tenaga kerja, dan biaya panen. Sedangkan untuk biaya tetap yang di
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keluarkan oleh petani yaitu biaya sewa tambak, biaya pompa air, biaya kincir
aerator, biaya terpal, biaya genset, biaya meteran listrik, biaya sumur bor, biaya
pondok jaga, biaya jala , biaya anco ,dan biaya selang Jadi dapat disimpulkan
untuk keuntungan yang diterima petani tambak udang vaname di Desa Sungai
Ular Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat dalam satu periode panen
sebesar Rp.13.841.000.. Nilai ini menunjukan keuntungan bagi petani dalam

sekali panen.

B. Saran

Penulis memberikan saran-saran berikut berdasarkan uraian hasil penelitian,

pembahasan, dan kesimpulan:

1. Para Toke (tengkulak) yang bekerja sama dengan para petani tambak di
Desa Sungai Ular diharapkan untuk melakukan kerja sama secara adil dan
tidak merugikan para petani tambak dengan memberi mereka bibit udang
yang layak.

2. Kepada pemerintah, khususnya dinas pertanian peternakan kelautan dan
perikanan sebagai system yang berhubungan dengan pertanian budidaya
udang, diharapkan dapat mengupayakan adanya sosialiasi/penyuluhan,
dan pelatihan kepada para petani tambak udang khususnya di desa sungai
ular ,sehingga hasil tambak menjadi produk bernilai jual tinggi.

3. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat meneliti lebih
sepsisfik tingkat ekonomi masyarakat setelah adanya usaha tambak udang

vanname.



